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ABSTRAK

Perkembangan revolusi industri 4.0 yang akan memasuki industri 5.0 merupakan tantangan
dan peluang dalam menghadapi masa depan khususnya industri pakaian. Industri pakaian
memerlukan technopreneur di bidang fashion. Technopreneurhip merupakan kewiurasahaan dengan
berbasis teknologi. Untuk itu, pendidikan fashion diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya dalam teknologi dan digitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan dosen dan mahasiswa terhadap technopreneurship dibidang fashion. Penelitian
dilakukan di Program Studi Tata Busana Universitas Negeri Jakarta dengan responden 95
mahasiswa Pendidikan S1 Tata Busana Angkatan 2018 dan 2019 beserta Dosen. Waktu penelitian
dilakukan pada semester genap tahun 2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
survey dengan menggunakan kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data hasil penelitian. Hasil penelitian ini yakni pengetahuan
dosen dan mahasiswa terhadap technopreneurship di bidang fashion memiliki persentase yang rata-
rata hampir sama untuk setiap sub-indikator, yaitu persentase sub-indikator otonomi, proaktif dan
agresifitas dalam kompetisi antara dosen dan mahasiswa sama besarnya. Sub-indikator inovatif,
persentase pengetahuan dosen lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa. Sedangkan persentase
sub-indikator pengambilan resiko, mahasiswa lebih tinggi dibandingkan dosen.

Kata kunci : Pengetahuan, Technopreneurship, Fashion Design

ABSTRACT

The development of the industrial revolution 4.0 which will enter industry 5.0 is a challenge and
opportunity in facing the future, especially the clothing industry. Apparel industry need
technopreneur in fashion. Technopreneurship is technology-based entrepreneurship. For this reason,
fashion education is expected to increase their knowledge and skills in technology and digitalization.
This study aims to determine the knowledge of lecturers and students towards technopreneurship in
the field of fashion. The research was conducted at the Fashion Design Study Program, State
University of Jakarta with 95 respondents of the 2018 and 2019 Undergraduate Fashion Design
students and the lecturers. The time of the research was carried out in the even semester of 2021.
The data collection technique used is a survey using a questionnaire. The data analysis techniques
used in this study are descriptive statistics used to analyze data by describing or describing data that
has been collected as is without intending to make conclusions that apply to the general or
generalization. The results of this study is lecturers and students' knowledge of technopreneurship
in fashion have an average percentage of almost the same for each sub-indicator, namely the
percentage of autonomy, proactive and aggressive sub-indicators in competition between lecturers
and students is equally large. An innovative sub-indicator, the percentage of lecturer knowledge is
higher compared to students. While the percentage of risk-taking sub-indicators, students are higher
than lecturers.
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1. PENDAHULUAN

Fenomena digital saat ini
sudah sangat berkembang di semua
bidang. Teknologi dan digitalisasi
memberikan kemudahan khususnya
dalam keadaan Pandemic Covid saat
ini dimana kebermanfaatan teknologi
sangat dirasakan.  Perkembangan
teknologi memunculkan suatu
technoprenur baru di berbagai bidang.
Fenomena perkembangan teknologi
pada industri ~ pakaian,  maka
kemampuan siswa pada khususnya
harus dapat ditingkatkan seiring
dengan  perkembangan industri
pakaian. Dengan kemampuan yang
sesuai dengan kebutuhan dunia usaha
dan industry, maka mahasiswa
ataupun lulusan akan siap untuk
menghadapi tantangan di era industry
4.0 bahkan dalam persiapan di era
berikutnya yakni era industry 5.0.

Era industry 5.0 akan
membutuhkan technopreuner dalam
untuk dapat mengantisipasi tantangan
dalam berwirausaha dengan teknologi
(Bhardwaj 2020). Technopreneur
merupakan kemampuan berwirausaha
yang berbasis pemanfaatan teknologi
(Fowosire and Idris 2017). Teknologi
dan digitalisasi juga dinilai selain
dapat mempermudah  pekerjaan,
namun juga dapat menambah nilai
lebih dari suatu produk Dunia
pendidikan  khususnya pendidikan
fashion sangat berperan dalam
menghasilkan lulusan yang
memahami dan menguasai kebutuhan
industri pakaian saat ini, dimana
kemampuan teknologi dan digitalisasi
merupakan kemampuan yang harus
dimiliki.

Pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan mahasiswa dalam
menjalankan bisnis bervariasi di

berbagai industri seperti industri
pakaian jadi yang membutuhkan calon
wirausahawan dapat mengembangkan
keterampilan dan konsistensi
(Vanevenhoven 2013). Oleh karena
itu. technopreneur merupakan
kemampuan  berwirausaha  yang
didukung dengan kemampuan
teknologi sangat sesuai dengan
perkembangan industri pakaian saat
ini, maka perlu dikolaborasikan
kedalam pendidikan fashion. Namun,

sebelum  menerapkan  kurikulum
technopreneur di  bidang fashion
desain, maka  peneliti ingin

mengetahui pengetahuan siswa dan
dosen akan technopreneur, karena
hasil dari penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk implementasi kurikulum
yang berkelanjutan.

Penelitian dengan
technopreneur telah banyak dilakukan
di negara maju. Namun, belum banyak
penelitian mengenai technopreneur di
Indonesia khususnya penelitian di
bidang fashion. Road map penelitian
ini akan menjadi temuan baru dalam
dunia  pembelajaran  pendidikan
fashion dimana pada penelitian
pertama ini adalah untuk mengetahui
pengetahuan siswa dan dosen terhadap
technopreneur di bidang fashion yang
akan menjadi landasan  dalam
penelitian berikutnya.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengetahuan dosen dan mahasiswa
terhadap technopreneurship dibidang

fashion. Penelitian dilakukan di
Program  Studi  Tata  Busana
Universitas Negeri Jakarta.

Respondennya adalah Sebanyak 95
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Mahasiswa S1 angkatan 2018 dan
2019 beserta Dosen Tata Busana
Universitas Negeri Jakarta. Waktu
penelitian dilakukan pada semester
genap tahun 2021. Penetapan waktu
tersebut bertujuan untuk mendapatkan
informasi dan data yang dibutuhkan
agar lebih akurat dan mendalam.

Teknik  pengumpulan  data
yang digunakan adalah survey dengan
menggunakan kuesioner. Jenis survey
pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yaitu mempelajari mengenai
sikap, pandangan, proses yang sedang
berlangsung, pengaruh dari suatu
fenomena, pengukuran yang cermat
tentang fenomena dalam masyarakat.
Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik deskriptif yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau meng-
gambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Teknik
analisis ini biasa digunakan untuk
penelitian-penelitian  yang bersifat
ingin mengetahui sikap guru terhadap
pemberlakuan UU Guru dan Dosen,
ingin mengetahui minat mahasiswa
terhadap profesi guru, dan sebagainya.
Penelitian-penelitian jenis ini biasanya
hanya mencoba untuk mengungkap
dan mendeskripsikan hasil
penelitiannya.

3. LANDASAN TEORI

a. Konsep Pengetahuan

Definisi  pengetahuan  menurut
Nonaka dan Takeuchi merupakan
kebenaran akan keyakinan (Bolisani
and Bratianu 2018). Dalam kaitannya
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dengan pendidikan, dimana
pengetahuan diperoleh dari
pendidikan formal, sehingga terdapat
hubungan yang erat. Mengacu pada
Zagzebski, pengetahuan merupakan
bagian dari realita yang diketahuinya
secara langsung maupun tidak
langsung, merupakan subjek yang
akan kontak kognitif terhadap realita
(Zagzebski 2017).

1) Proses Perilaku “TAHU”

Pengertina  perilaku  “TAHU”
menurut Notoadmodjo yang dikutip
dari Rogers adalah aktifitas maupun
segala kegiatan manusia berdasarkan
pengamatan langsung maupun tidak
dapat diamati oleh pihak luar. Adapun
secara berurutan yang merupakan
adopsi proses perilaku baru yakni ; a)
Kesadaran (Awareness) yaitu
kesadaran mengetahui akan stimulus
(objek). Kesadaran ini selanjutnya
dapat dijabarkan seperti (Interest)
memiliki  keterkaitan dan mulai
menaruh  perhatian pada suatu
stimulus, selanjutnya adalah b) Proses
menimbang-nimbang  (Evaluation),
dimana seseorang menunjukkan sikap
yang baik dan  memunculkan
pertimbangan baik dan buruknya
terhadap stimulus, c) Uji coba (Trial),
pada tahap ini, seseorang mulai
mencoba perilaku baru, d) Adopsi
(Adoption), merupakan proses dimana
sesorang  (subjek)  menunjukkan
stimulus  dalam  bersikap  dan
berperilaku sesuai dengan
pengengetahuan dan, kesadarannya
(Wawan and Dewi 2010). Selanjutnya

dalam penelitian Rogers
menyimpulkan proses diatas
merupakan pengadopsian perilaku

berdasarkan kesadaran positif dan
pengetahuan sehingga menimbulkan



perilaku yang berlangsung lama
(longlasting). Hal sebaliknya adalah
perilaku yang dihasilkan tidak bias
berlangsung lama dan akan bersifat
sementara jika tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran. Perilaku
yang dimaksud terdiri dari tiga aspek
diantaranya aspek psikis, aspek fisik,
psikis dan aspek sosial yang
merupakan  refleksi dari  sikap,
persepsi, pandangan, motivasi, factor
fisik, factor pengalaman, factor
keyakinan, sarana fisik dan juga sosial
budaya (Wawan and Dewi 2010).

2) Tingkatan Pengetahuan

Menurut Notoadmodjo, terdapat 6
tingkatan pengetahuan dalam domain
kognitif, yaitu: a) Tahu (Know),
pengertian “Tahu” yakni suatu hal
(materi) yang telah dipelajari termasuk
mengingat ulang (recall) segala
rangsangan (stimulus) yang diterima.
Sehingga pengetahuan berada pada
tingkatan terendah dalam proses
pengetahuan itu sendiri yang dapat
dipelajari antara lain dengan dapat
mendefinisikan sesuatu, dapat
menyatakan, dapat menguraikan dan
menyebutkan dengan baik dan
sebagainya, b) Memahami(Comprehe-
ntion), memahami adalah merupakan
proses dalam pengetahuan yang
diartikan sebagai kemampuan dalam
menginterpretasikan  sesuatu  dan
menjelaskannya kembali mengenai
objek yang diketahui secara benar.
Subjek  pada tahapan  proses
“memahami” ini dapat menjelaskan,
memberikan kesimpulan, memberikan
contoh dan sebagainya dari objek yang
dipelajari, c) Aplikasi (Application),
aplikasi dapat didefnisikan bahwa
dapat menggunakan materi yang telah
dipelajari tersebut dan diaplikasikan

dalam situasi atau kondisi sebenarnya,
seperti misalnya penggunaan rumus,
prinsip, metode dan lain sebagainya
yang digunakan sesuai keperluannya
d) Analisis (Analysis), analisis adalah
suatu kemampuan untuk menjabarkan
materi atau suatu objek yang diketahui
ke dalam komponen-komponen dan
dapat menggunakan kata Kkerja
misalnya seperti membuat peta jalan,
bagan, menggambarkan bagian-bagian
penting dalam suatu konteks, dapat
membedakan, memiliki kemampuan
dalam mengelompokkan suatu objek
yang sedang dikaji, e) Sintesis
(Synthesis),  sintesis  merupakan
kemampuan dalam menyusun
formulasi yang telah ada menjadi
formula baru atau dapat
menghubungkan beberapa bagian
menjadi suatu keseluruhan yang baru
menunjuk kepada suatu kemampuan
untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di
dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru, dan f) Evaluasi (Evaluation),
evaluasi  merupakan  kemampuan
dalam menjustifikasi atau memberikan
penilaian terhadap suatu materi atau
objek dengan menggunakan beberapa
kriteria yang ditentukan sendiri
ataupun berasal dari kriteria yang
sudah ada sebelumnya (Notoatmodjo
2003).

b. Konsep Technopreneur

1) Definisi Technopreneur

Technopreneur merupakan
seorang wirausahawan yang
menggunakan teknologi dan

digitalisasi dalam usahanya (Fowosire
and Idris 2017). Pengertian wirausaha
adalah orang yang menjalankan usaha
atau perusahaan dengan kemungkinan
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untung atau rugi. Oleh karena itu,
wirausahawan perlu memiliki
kesiapan  mental, baik  untuk
menghadapi keadaan yang merugikan
maupun keuntungan yang besar.
Keberadaan Technopreneurship saat
ini sangat penting dalam tantangan era
globalisasi dan liberalisasi ekonomi
karena optimalisasi sumber daya
manusia yang efektif (Mashingaidze
2016).

Pengertian Technopreneur menurut
beberapa pandangan :
(@) Technopreneur merupakan

seseorang yang  melahirkan
kreativitas sehingga dapat unggul
dalam persaingan di masa depan
(Majid et al. 2016).

(b) Technopreneur  menyeleraskan
kebutuhan dan teknologi dengan
unsur-unsur  kewirausahaan di
bidang teknologi dengan
memperhatikan potensi kewira-
usahaan dalam perkembangan
teknologi  sehingga  sehingga
mampu menghasilkan  produk
yang inovatif (Olusegun,
Akpoviroro, and Adebowale
2019).

(c) Technopreneurship berasal dari
kata "Technology’ dan
'‘Entrepreneurship’ yang berarti
seseorang "Technopreneur™
menggabungkan bisnis terkini
dengan memanfaatkan inovasi
teknologi dan kewirausahaan.
Perkembangan digitalisasi telah
memfasilitasi tumbuhnya para
technopreneur dalam otomasi
produksi, pengadaan logistik, dan
pola konsumsi (Adeoti 2019).
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Faktor-faktor dalam pengem-
bangan technopreneur antara lain:
kecerdasan teknologi, tingkat dan
kualitas pendidikan, kecenderungan
risiko, inovasi. Selain itu, hal-hal yang
mendukung proses technopreneurship
adalah faktor kepemimpinan dan
kerjasama tim yang berakar pada
solusi teknologi perseptual,
fleksibilitas dengan solusi digitalisasi,
fokus pada inovasi dan solusi baru
terhadap tantangan sosial dan
ekonomi, disiplin, strategi dalam
menentukan pilihan yang akan dicapai
dari tujuan dan sasaran bisnis (Adeoti
2019).

2) Dimensi Technopreneur

Ada 10 dimensi entrepreneur
menurut Al Damen, yaitu
penghargaan, percaya diri, inisiati
(proaktif), kemandirian and tanggung
jawab, mengambil resiko, pengalaman
(Al-Damen 2015). Bolton dan Lane
mengidentifikasi orientasi kewira-
usahaan, yaitu inovasi, proaktif dan
pengambilan risiko (Bolton and Lane
2012). Dimensi entrepreneur menurut
Rauch adalah otonomi, pengambilan
risiko, inovasi, proaktif dan agresif
kompetitif, memfasilitasi pengejaran
peluang” (Lumpkin and Dess 1996).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan
analisis data, maka dapat
dideskripsikan hasil dari penelitian
tersebut, diantaranya, yakni :



Data Dosen

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Angket

Berdasarkan  tabel  diatas
menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtavel
(0,203) maka angket soal tiap sub-
indikator dapat dikatakan valid. Tabel
dibawah ini menujukkan hasil reliabel
pengetahuan mahasiswa

Tabel 4. Reliability Statistics Items
Pengetahuan mahasiswa

Data Dosen
Indikator Sub- Ihitung Ket
Indikator

Otonomi 0,541 Valid
.| Inovatif 0,595 Valid

Memahami _ _
Aplikasi Pengambllan 0,710 Valid

Analisis | Resiko :
Evaluasi | Proaktif 0,702 Valid
Agresivitas 0,863 Valid

Kompetisi

Jumlah Jumlah Cronbach’s
Mahasiswa Pernyataan Alpha
Angket
92 25 0,915

Berdasarkan  tabel  diatas
menunjukkan bahwa nilai rhitung > tabel
(0,482), maka angket soal tiap sub-
indikator dapat dikatakan valid.
Sedangkan hasil reliabel sebesar 0,911
yang lebih besar dari Alpha
Cronbach’s, maka angket soal tersebut
reliabel. Dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 2. Reliability Statistics Items
Pengetahuan Dosen

Jumlah Jumlah Cronbach’s
Dosen Pernyataan Alpha
Angket
15 25 0,911

Data Mahasiswa

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket
Data Mahasiswa

Indikator Sub- Ihitung Ket
Indikator

Otonomi 0,551 Valid

Inovatif 0,548 Valid

Memahami | pengambila | 0,737 | Valid
Aplllka3| n Resiko

Analisis i _
Evaluasi Proaktif 0,687 | Valid

Agresivitas | 0,833 Valid
Kompetisi

Berdasarkan data  reliabel
diatas ditemukan Alpha Cronbach’s
lebih besar dari 0,7 yaitu 0,915. Maka,
kesimpulan dari data tersebut
dinyatakan reliabel.

Pada penelitian ini untuk
mengetahui pengetahuan dosen dan
mahasiswa terhadap technopreneur
dibidang fashion dapat dilihat tabel
berikut :

Tabel 5. Persentase Pengetahuan Dosen
dan Mahasiswa tiap Sub-Indikator

Indikator Sub- Persentase (%0)
Indikator |Dosen|Mahasiswa
Otonomi 19 19
Inovatif 20 19
Memahami [Pengambilan| 20 21
Aplikasi Resiko
é\;‘;ﬂ;‘; Proaktif | 20 | 20
Agresivitas | 21 21
dalam
Kompetisi

Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa penngetahuan dosen dan
mahasiswa terhadap techno-
preneurship dibidang fashion rata-rata
sama. Sub-indikator otonomi yaitu
kemampuan dan kemauan
memunculkan ide atau visi untuk
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mengarahkan diri  sendiri  dalam
mengejar peluang sebesar 19% untuk
dosen dan mahasiswa. Sub-idnikator
inovatif yaitu Kketerlibatan dalam
mendukung ide-ide baru, kebaruan,
eksperimen, dan proses kreatif yang
dapat menghasilkan produk, layanan,
atau proses teknologi memiliki selisih
sebesar 1% dimana pegetahuan dosen
terhadap  inovatif  lebih  tinggi
dibandingkan ~ mahasiswa.  Sub-
indikator pengambilan resiko yaitu
penerimaan ketidakpastian dan risiko
dengan komitmen sumber daya untuk
hasil yang tidak pasti nilai persentase
mahasiswa lebih tinggi dalam hal
mengambil suatu resiko dibandingkan
dengan dosen. Kemudian pada sub-
indikator proaktif memiliki persen
yang sama antara dosen dan
mahasiswa  sebesar 20%, yaitu
perspektif berwawasan ke depan untuk
mengantisipasi peluang dalam
mengembangkan dan
memperkenalkan produk baru dalam
hal produk atau teknologi dan dalam
permintaan pasar/konsumen.
Sedangkan sub-indikator agresivitas
dalam kompetisi juga memiliki persen

yang sama antara dosen dan
mahasiswa sebesar 21%, dimana
variabel indikatornya yaitu
kemampuan kompetitif mencegah

pesaing memasuki pasar yang sama
dan mencoba untuk mengungguli
pesaing (pemasaran).

Pengetahuan  dosen  dan
mahasiswa terhadap techno-
preneurship di bidang fashion diukur
berdasarkan hasil pengisian skala yang
mewakili  indikator ~ pengukuran
pengetahuan  yakni  memahami,
aplikasi, analisis dan evaluasi. Dalam
penelitian ini, skala pengetahuan
tersebut disusun berdasarkan pedoman
pada indikator technopreneurship di
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bidang fashion, yakni memahami
aplikasi  analisis evaluasi, yang
memiliki lima sub-indikator yaitu
otonomi,  inovatif,  pengambilan

resiko, proaktif dan agresivitas dalam
dalam kompetisi.
Secara deskriptif pada tabel 5
bahwa persentase sub-
indikator pengetahuan dosen dan
mahasiswa terhadap techno-
preneurship  di  bidang fashion
memiliki rata-rata yang hampir sama
dan tidak jauh beda. Penelitian ini
menghasilkan beberapa temuan terkait
pengetahuan dosen dan mahasiswa
terhadap technopreneurship dibidang
fashion. Berikut akan dibahas secara
rinci  mengenai  hasil  penelitian
tersebut.

terlihat

a. Sub-indikator Otonomi

Pernyataan angket pada sub-
indikator otonomi memiliki tujuh
pernyataan yang salah satunya adalah
“saya menentukan analisis swot
sebelum membuat perencanaan dalam
melihat peluang usaha fashion ataupun
start up di bidang fashion”. Hal ini
sejalan dengan pendapat Pearce dan
Robinson Jr bahwa analisa SWOT
merupakan teknik historis yang
terkenal dimana manajer menciptakan
gambaran umum  secara  cepat
mengenai situasi strategis pemasaran
(Pearce 1l and Robinson Jr 1997).
Analisa tersebut merupakan asumsi
bahwa strategi yang efektif didapatkan
dari kesesuaian yang baik antara
sumber daya internal dan eksternal.
Pada tabel 5 terlihat bahwa persentase
antara dosen dan mahsiswa tehadap
sub-indikator ini memiliki nilai yang
sama  sebesar  19%.  Artinya
pengetahuan dosen dan mahasiswa
terhadab sub-indikator otonomi dapat



dikatakan merata pada kemampuan
dan kemauan memunculkan ide atau
visi untuk mengarahkan diri sendiri
dala mengejar peluang usaha atau
startup di bidang fashion.

b. Sub-Indikator Inovatif

Sub-indikator inovatif dapat
dilihat pada tabel 5 bahwa persentase
pengetahuan dosen lebih  tinggi
dibandingkan mahasiswa. Salah satu
pernyataan angket pada sub indikator
inovatif yaitu “seorang technopreneur
fashion akan menghasilkan kebaruan
inovasi dalam berwirausaha sehingga
dapat menghasilkan  produk/jasa
fashion kreatif dan inovatif yang
bernilai tinggi”. Pernyataan ini sejalan
dengan pendapat Peter F. Drucker,
2006, mengatakan bahwa dengan
inovasi wirausahawan dalam
menciptakan sumber daya produksi
baru ataupun pengelolaan sumber
daya dengan peningkatan nilai potensi,
maka akan menciptakan suatu modal
yang dapat meningkatkan pelayanan
dan memuaskan pelanggan (Drucker
2020), artinya inovatif ini merupakan
fungsi utama dalam dalam proses
kewirausahaan.

c. Sub-Indikator Pengambilan
Risiko

Salah satu pernyataan pada sub-
indikator pengambilan resiko yaitu
“Technopreneur dapat membedakan
solusi yang tepat dalam mengambil
resiko yang terjadi dengan teknologi
dan digitalisasi terhadap pengambilan
resiko dalam kewirausahaan fashion-
analisis”. Pernyataan tersebuk sejalan
dengan pendapat (Djojosoedarso
2003), yang mengatakan bahwa
pengambilan resiko merupakan suatu

penerapan yang memetakan masalah
dan solusi yang terjadi dalam dunia
usaha. Pada sub indikator ini
pengetahuan mahasiswa lebih tinggi
dibandingkan dengan dosen dalam hal
mengambil suatu resiko. Artinya
mahasiswa lebih  berani  dalam
mengambil suatu resiko dibandingkan
dengan dosen, karena menjadi suatu
tantangan yang baru bagi mahasiswa.

d. Sub-Indikator-Proaktif

Berdasarkan tabel 5
pengetahuan dosen dan mahasiswa
terhadapa  sub-indikator  proaktif
memiliki persentase yang sama Yyaitu
sebesar 20%. Pernyataan dalam angket
berisi “Seorang technopreneur mampu
mengevauasi produk/jasa fashion yang
diminati  konsumen/pasar  dengan
cepat dengan menggunakan teknologi
dan digitalisasi-evaluasi”. Artinya
sub-indikator proaktif ini beriringan
dengan sub-indikator pengambilan
resiko. Apabila seorang wirausahawan
memutuskan untuk mengambil resiko
terhadap usahanya maka ia harus
mampu  mengevaluasi  produk/jasa
yang dijalankan untuk menghasilkan
suatu produk/jasa yang kreatif dan
inovatif. Hal ini sejalan dengan pendat
Robbins bahwa proaktif merupakan
suatu sikap untuk memperbaiki
keadaan atau menciptakan inisiatif
baru saat menghadapi berbagai situasi
(Robbins 2001).

e. Sub-indikator  Agresivitas
Kompetisi
Presentase sub-indikator

agresivitas kompetisi antara dosen dan
mahasiswa sama yaitu sebesar 21%.
Artinya dosen dan mahasiswa telah
mengetahui tentang agresivitas dalam
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kompetisi pada pengetahuan di bidang
fashion. Salah satu pernyataan pada
angket yaitu “Saya memahami bahwa
dengan memiliki kemampuan
technopreneurship akan  menum-
buhkan jiwa berkompetisi sehingga
dapat menghadapi tantangan
persaingan industri fashion di masa
depan”. Pernyataan ini sama halnya
dengan pendapat Suryana dan Bayu
yang mengemukakan bahwa seorang
wirausaha harus memiliki  jiwa
kompetisi dalam  menata dan
mengelola suatu usahanya agar bisa
menghadapi tantangan dalam
mengambil suatu keputusan yang akan
dihadapi (Suryana and Bayu 2013).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan di Program Studi Tata
Busana Universitas Negeri Jakarta
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
dosen dan mahasiswa terhadap
technopeneurship di bidang fashion
rata-rata sama. Artinya dosen dan
mahasiswa telah mengetahui hal-hal
dalam menjalankan suatu bisnis atau
menjadi wirausaha yaitu otonomi,
inovatif, pengambilan resiko, proaktif
dan agresivitas dalam kompetisi.
Persentase nilai tiap sub-indikator
antara dosen dan mahasiswa yaitu:
pada sub-indikator otonomi memiliki
persentase yang sama sebesar 19%.
Sub indikator inovatif memiliki selisih
sebesar 1% dengan  persentase
pengetahuan dosen lebih tinggi
daripada mahasiswa. Sub-indikator
pengambilan resiko juga memiliki
selisih persentase sebesar 1% dimana
mahasiswa lebih tinggi dibandingkan
dosen dalam pegambilan suatu resiko.
Persentase pada sub-indikator proaktif
antara dosen dan mahasiswa sama
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yaitu sebesar 20%. Sedangkan sub-
indikator agresvitas dalam kompetisi
juga sama yaitu sebesar 21% artinya
pengetahuan dosen dan mahasiswa
pada sub-indikator tesebut sama dan
telah memamahi pengetahuan tentang
agresivias dalam kompetisi suatu
usaha terutama di bidang fashion.
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